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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas penerapan system informasi dan 

komputerisasi haji terpadu (Siskohat) dalam penyelenggaraan ibadah haji di Kementerian 

agama Kota Mataram. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Data 

diperoleh melalui observasi dan wawancara yang disertai dengan bukti dokumentasi. 

Adapun informan dalam penelitian ini sebanyak 4 orang berasal dari perangkat 

Kementerian agama bidang penyelenggaraan haji dan umrah. Hasil penelitian ini dapat 

disimpulkan bahwa penerapan Siskohat dillihat dari indicator kesesuaian informasi yang 

diminta dalam template/program, kesesuaian jenis laporan, ketepatan dan kepastian 

waktu pelaporan, kesesuaian persyaratan, prosedur dan tahapan pelaporan, dan umpan 

balik (feedback) dapat dikatakan sudah efektif. 

 

Kata Kunci: Efektivitas, Haji, Informasi Haji, Penyelenggaraan Haji, dan Siskohat 
 

ABSTRACT 

 

The research purpose to analyse the effectiveness of the application of the integrated hajj 

information and computerization system (Siskohat) in organizing hajj at the ministry of 

religious affair of Mataram City. This research is a qualitative descriptive research. Data 

was obtained through observation and interview accompanied by documentary evidence. 

The informants in this research came from the ministry of religion in the of organizing 

the hajj and umrah. The results of this research can be concluded that the implementation 

of Siskohat is seen from the indicators of suitability of the information requested in the 

template/program, suitability of the type of report, accuracy and certainty of reporting 

time, suitability of requirements, procedures and reporting stages, and feedback can be 

said to be effective. 
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PENDAHULUAN 

Siskohat merupakan media teknologi informasi dan komunikasi (TIK), yang mengatur 

semua data dan informasi penyelenggaraan haji indomesia, mulai dari pendaftaran, pembatala, 

pelunasan dan terkait dengan pemberdayaan system untuk validasi data haji. Kini siskohat 

mengalami perkembangan baik pada aspek pencatatan keuangan atas pendaftaran, pelunasan 

dan pembatalan haji. Bukan hanya itu saja, berintegrasi dengan penerbangan haji kaitannya 

dengan pembentukan pra manifest, perbankan dalam hal ini mutase keuangan dan pastinya 

dengan seluruh bidang haji provinsi, kabupaten dan kota. Maka dari itu suatu langkah tepat 

yang diambil oleh Kementerian agama dalam upaya peningkatan pelayanan haji adalah dengan 

membangun system informasi dan komputerisasi haji terpadu (Siskohat) yang terhubung 

dengan Kantor Wilayah Kementerian agama seluruh kabupaten/kota di Indonesia 

(haji.kemenag.go.id, 2022). 

Akan tetapi sampai saat ini perubahan dan pembaruan pada siskohat dilakukan untuk 

mempermudah dan mengoptimalkan pelayanan kepada calon jamaah haji. Dengan adanya 

peningkatan penyelenggaraan ibadah haji di bidang teknologi informasi diharapkan dapat 

mempermudah kepada calon jamaah haji dalam memperoleh pelayanan dan kecepatan 

informasi sehingga lebih siap dan mandiri dalam menunaikan ibadah haji sesuai dengan 

tuntutan agama. Namun hingga saat ini, Siskohat belum bias mengatasi adanya penumpukan 

daftar tunggu atau waiting list calon jamaah haji (cncbindonesia.com, 2022). 

Kota mataram merupakan salah satu kab/kota di Nusa Tenggara Barat yang memiliki 

cukup banyak daftar tunggu calon jamaah haji. Daftar tunggu keberangkatan haji di Kota 

Mataram mencapai 36 tahun. Misalnya calon jamaah haji Kota Mataram yang mendaftar tahun 

ini, maka akan berangkat pada tahun 2059. Kementerian agama membuka pendaftaran untuk 

calon jamaah haji sebanyak-banyaknya sebelum terjadinya Covid-19, sekitar di atas 200 orang 

per bulan sudah mendaftar. Namun, pada saat terjaadinya Covid-19, pendaftaran calon jamaah 

haji menurun hingga mencapai 100 orang per bulan, bahkan banyak juga yang sudah mendaftar 

membatalkan porsi dengan menarik setoran awal sebesar Rp. 25 juta. Dengan dibukanya 

pendaftaran haji setiap tahun terjadi penumpukan daftar tunggu (waiting list) yang 

berkepanjangan. Hal ini menyebabkan antrean daftar tunggu semakin panjang dan tidak terarah 

(lombokpost.com, 2023). 

Peningkatan calon jamaah haji dari tahun ke tahun, menuntuk bidang penyelenggaraan 

haji dan umrah Kota Mataram untuk senantiasa melakukan berbagai hal pembenahan, penataan 

dan perubahan. Bahkan bila perlu reform atau merekontruksi struktus organisasi, sumber daya 

manusia serta system informasi dan komputerisasi dalam upaya melakukan pembenahan 

peningkatan pelayanan bagi publik. Kantor kementerian agama Kota Mataram memiliki 

tanggung jawab penuh sebagai penyelenggaraan dan pemberian pelayanan kepada jamaah haji 

(Munawaroh et al., 2017).  

Adapun penelitian terdahulu mengenai penerapan system informasi dan komputerisasi 

haji terpadu (Siskohat), seperti yang dilakukan oleh Mauludi (2014), Yuliani et al., (2016), 

Munawaroh et al., (2017), Amas et al., (2020), Arianto & Kahpi (2020), Indriyani (2020), 

Norliani et al., (2020), Ardiana & Fatimah (2021), Hayati (2021), Suzami & Hudaya (2021), 

Husaini (2022), Milenia et al., (2023) menyatakan bahwa Siskohat sudah efektif. Sedangkan 

berdasarkan hasil penelitian Yuliati (2016), Malahika et al., (2018), Riani et al.,  (2019), Rivan 

& Maksum I (2019), Indrianti et al., (2020), H. T. Wibowo et al., (2020) menyatakan bahwa 

penerapan Siskohat belum efektif secara menyeluruh, hal ini karena ada beberapa kendala yang 

dihadapi Kementerian agama selama penerapan Siskohat seperti kurangnya sarana dan 

prasarana, kurangnya SDM dan standar operasional prosedur (SOP). 

Penelitian ini didukung oleh teori stewardship yang berarti bahwa adanya hubungan 

Kementerian agama (steward) dan masyarakat (principal) yang bersifat pelayanan dan 

tanggung jawab. Pada teori stewardship ini yaitu untuk menggambarkan penerapan system 
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informasi dan komputerisasi haji terpadu (Siskohat) dalam membantu pelayanan dan 

tanggungjawab kepada masyarakat dengan menyajikan informasi yang akurat dan terbuka serta 

memberikan pengawasan dalam proses pelaksanaan haji dan umrah agar menghasilkan 

informasi yang dapat dipertanggungjawabkan.  

Berdasarkan paparan di atas dan kondisi yang terjadi di lapangan diketahui bahwa 

penerapan Siskohat sangat membantu Kementerian agama dalam tata kelola penyelenggaraan 

ibadah haji dan umrah. Namun perlu diperhatikan juga bahwa penerapan Siskohat dalam 

pelaksanaan penyelenggaraan haji harus dilakukan dengan baik agar manfaatnya menjadi lebih 

maksimal. Karena adanya inkonsistensi hasil penelitian terdahulu, maka peneliti tertarik 

melakukan peelitian dengan tujuan untuk menganalisis efektivitas penerapan Siskohat dalam 

penyelenggaraan haji di Kota Mataram  

TINJAUAN LITERATUR 

Teori Stewardship 

Teori stewardship menggambarkan situasi dimana para manajer tidaklah termotivasi 

oleh tujuan-tujuan individu tetapi lebih ditujukan pada sasaran hasil utama kepentingan 

organisasi, sehingga teori ini mempunyai psikologis dan sosialis dirancang agar para eksekutif 

sebagai steward termotivasi untuk bertindak sesuai dengan keinginan principal, selain iyu 

prilaku steward tidak akan meninggalkan organisasinya, karena steward berusaha mencapai 

sasaran organisasinya. Teori stewardship sibangun atas asumsi filosofi mengenai sifat manusia 

yaitu bahwa manusia yaitu bahwa manusia pada hakikatnya dapat dipercaya mampu bertindak 

dengan penuh tanggungjawab, memiliki integritas dan kejujuran terhadap pihak lain. Dengan 

kata lain, teoristewardship memandang menejemen dapat dipercaya untuk bertindak sebaik-

baiknya bagi kepentingan publik maupun stegholder. Dalam hal ini steward diartikan sebagai 

kepentingan Kementerian agama Kota Mataram dan principal diartikan sebagai masyarakat 

umum ( Firah et al, 2022), (Wibowo et al., 2023), (Nuryati & Sokarina, 2023). 

Adapun implikasi teori stewardship dalam penelitian ini yaitu untuk meggambarkan 

efektivitas penerapan system informasi dan kompterisasi haji terpadu (siskohat) dalam 

membantu kementerian agama Kota Mataram sebagai organisasi sector publik (steward) untuk 

mempertanggungjawabkan laporan pendataan kepada kementerian agama wilayah Nusa 

Tenggara Barat dan masyarakat (principal). 

Rerangka Berfikir 

Penelitian ini berusaha melihat bagaimana efektiviitas penerapan Siskohat dalam 

penyelenggaraan ibadah haji yang akan ditinjau dari sisi indicator efektivitas sistem dalam 

penelitian (Amas et al., 2020) dan (Milenia et al., 2023) sesuai dengan paparan di gambar 

mengenai rerangka berfikir penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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Gambar 1. Rerangka berfikir 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskribtif dengan pendekatan kualitatif (Al Firah 

et al., 2022; Algassim et al., 2022; Cahyani & Nurabiah, 2024; Diana et al., 2023; Diswandi, 

2017; Indriyanthi et al., 2021; Marchidita et al., 2017; Mayani et al., 2022; Mustiani et al., 2022; 

Nafarani et al., 2023; Negara et al., 2018; No et al., 2022; Nurmalasari et al., 2022; Nuryati & 

Sokarina, 2023; Penerapan et al., 2022a, 2022b; Pilaili et al., 2022; Puspitasari et al., 2023; 

Rahman et al., 2023; Safitri et al., 2022; Satriajaya et al., 2017, 2018; Teguh et al., 2024; D. 

Wibowo et al., 2023; D. A. Wibowo et al., 2023) . Penelitian ini dilakukan di kementerian 

agama Kota Mataram. Prosedur pengumbulan data yang digunakan yaitu observasi, wawancara 

dan dokumentasi. Adapun yang menjadi informan penelitian ini yaitu Kepala Seksi 

Penyelenggaraan haji dan umrah, Operator Penyelenggaraan haji dan umrah, dan staff 

penyelenggaraan haji dan umrah Kementerian agama Kota Mataram. Analisis penelitian yang 

digunakan yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Hasil penelitian dijabarkan ke dalam indicator penelitian yang digunakan Kesesuaian 

informasi yang diminta dalam template/program, Kesesuaian jenis laporan, Ketepatan dan 

kepastian waktu pelaporan, Kesesuaian persyaratan, prosedur dan tahapan pelaporan, dan 

Umpan balik (feedback). 

a. Kesesuaian informasi yang diminta dalam template/program  

Informasi yang diminta dalam template/program siskohat terdapat pada menu “entry data” yang 

terdiri dari 3 kelompok yaitu entry pendaftaran, entry biovisa, kurs dan passport, dan entry 

pembatalan. Data yang dibutuhkan dalam menu pendaftaran SPPH yaitu data secara detail calon 

jamaah haji, buku tabungan di BPS. Menu entry biovisa, kurs dan passport. Kemudian menu 

pembatalan yaitu nomor porsi haji, dokumen sebab pembatalan, dan foto. Hasil penelitian 

rerkait kesesuaian informasi yang diinta dalam template/program dapat dilihat pada table 1 

berikut: 
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Tabel  1. Ringkasan Hasil Wawancara Terkait Kesesuaian Informasi Yang Diminta 

Dalam Template/Program 

Sumber :Data diolah (2023) 

  

 Berdasarkan hasil ringkasan wawancara pada tabel 1 mengenai informasi yang diminta 

dalam template/program dapat disimpulkan bahwa pengetahuan dank kemampuan Operator 

penyelenggaraan haji dan umrah Kementerian agama Kota Mataram dapat dikatakan mampu 

memahami dan mengoperasikan Siskohat dengan baik. Dan informasi atau data yang diminta 

dalam template/program sudah tersedia pada menu “entry data” dan operator tinggal melakukan 

penyesuaian. Oleh karena itu, kelengkapan informasi yang dibutuhkan dalam template/program 

dapat dianggap memadai, sehingga dapat dipastikan tidak ada yang tidak sesuai, karena terdapat 

petunjuk teknis Siskohat. 

 

 

NO 

Item Kesesuaian 

informasi yang 

diminta dalam 

template/program 

Nama 

informan 
Dokumentasi  Kesimpulan  

1 Pengetahuan tentang 

aplikasi atau 

kemampuan dalam 

mengoperasikan 

Siskohat 

Arbain, H. 

Sapiudin, dan 

Chandra Ghufta 

M 

 Pengetahuan dan kemampuan 

operator penyelenggaraan haji 

dan umrah Kementerian 

agama dikatakan baik, 

dikarenakan dalam penerapan 

Siskohat Operator 

penyelenggaraan haji dan 

umrah sudah dapat memahami 

dan mengoperasikan Siskohat 

karena sudah mendapatkan 

bimbingan berupa pelatihan 

pengoperasian Siskohat, 

apabila terdapat kendala atau 

masalah dalam 

mengoperasikan Siskohat 

tersebut, operator dapat 

melihat petunjuk teknis dan 

peraturan perundang 

undangan sebagai solusi 

terhadap kendala yang 

dihadapi.  

2 Ketersediaan 

informasi yang 

diminta dalam 

template/program. 

Arbain, H. 

Sapiudin, dan 

Chandra Ghufta 

M 

Dokumentasi berupa 

dokumen terkait 

yaitu berkas data diri 

calon jamaah haji 

seperti fotocopy 

KTP, fotokopy Kartu 

keluarga, fotocopy 

akta kelahiran, surat 

validasi dari bank, 

surat keterangan 

sehat. 

Informasi atau data yang 

dibutuhkan untuk mengimput 

data kedalam Siskohat sudah 

ditentukan dalam menu “enrty 

data” dalam Siskohat, 

sehingga meminimalisir 

kesalahan saat pengimputan 

data.  
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b. Kesesuaian jenis laporan 

Laporan yang dibuat oleh Operator penyelenggaraan haji dan umrah terdapat pada menu 

“mentoring dan informasi” Siskohat. Laporan yang dihasilkan merupakan output dari data yang 

diinput pada menu “entry data”. Dimana laporan yang dihasilkan Siskohat sudah sesuai dengan 

tahap pengelolaan informasi penyelenggaraan haji. Beberaapa jenis laporan Siskohat yaitu 

laporan mentoring pendaftaran, surat pendaftaran haji, laporan mentoring pembatalan, dan 

laporan data keberangkatan jamaah dari tahun ke tahun. Hasil penelitian terkait kesesuaian jenis 

laporan dilihat pada tabel 2 sebagai berikut: 

Tabel 2. Ringkasan Hasil Penelitian Terkait Kesesuaian Jenis Laporan  

No  
Item Kesesuaian 

Jenis Laporan 

Nama 

Informan 
Dokumentasi  Kesimpulan  

1 Ketersediaan data 

atau laporan manual 

yang tersedia dan 

petunjuk pelaksanaan 

teknis 

Arbain, H 

Sapiudin, dan 

Chandra 

Ghufta M 

Dokumentasi berupa 

foto dokumen terkait 

yaitu berkas data diri 

calon jamaah haji 

berupa fotocopy KTP, 

fotocopy kartu 

keluarga, fotocopy 

akta kelahiran, surat 

validasi dari bank, 

dan surat keterangan 

sehat.  

Operator penyelenggaraan 

haji dan umrah meminta calon 

jamaah haji yang akan diinput 

datanya ke dalam Siskohat 

untuk menyiapkan data atau 

laporan informasi manual 

berupa berkas-berkas data diri 

calon jamaah haji. Untuk 

pengoperasian Siskohat sudah 

sesuai dengan petunjuk teknis 

yang dikeluarkan oleh 

Direktorat Jendral Haji dan 

Umrah. 

2 Jenis laporan yang 

dihasilkan siskohat 

Arbain, H. 

Sapiudin, dan 

Chandra 

Ghufta M 

Dokumentasi berupa 

foto dokumen terkait 

yaitu laporan 

mentoring 

pendaftaran, surat 

pendaftaran haji, 

laporan mentoring 

pembatalan, dan 

laporan data 

keberangkatan dari 

tahun ke tahun. 

Laporan yang dihasilkan dari 

Siskohat dengan data yang 

diinput data menu “entry 

data” yaitu laporan mentoring 

pendaftaran, surat pendaftaran 

haji, laporan mentoring 

pembatalan dan laporan data 

keberangkatan jamaah haji 

dari tahun ke tahun. 

3 Kualitas informasi 

yang dihasilkan 

dengan kriteria 

berikut ini yaitu (a) 

kesesuaian dengan 

SOP, (b)kecukupan 

pengungkapan, (c) 

kepatuhan terhadap 

peraturan perundang-

undangan 

Arbain, H. 

Sapiudin, Drs. 

H. Kasmi, dan 

Chandra 

Ghufta M 

Dokumentasi berupa 

foto dokumen terkait 

yaitu peraturan 

perundang-undangan 

seperti PMA Nomor 

13 tahun 2021 dan 

UU Nomor 8 Tahun 

2018. 

Rata-rata dari keempat 

informan yaitu Operator 

penyelenggaraan haji dan 

umrah, 2 staff 

penyelenggaraan haji dan 

umrah serta Kepala Seksi 

penyelenggaraan haji dan 

umrah Kementerian agama 

Kota Mataram mengatakan 

bahwa laporan yang 

dihasilkan dari Siskohat sudah 

sesuai dengan SOP atau 

peraturan perundang-

undangan, serta terkait dengan 

kecukupan pengungkapan 
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juga sudah dapat dikatakan 

cukup. 

Sumber: Data diolah (2023) 

Berdasarkan hasil ringkasan wawancara tabel 2 dapat diketahui bahwa laporan yang 

dihasilkan Siskohat sudah sesuai dengan data yang dimasukkan pada menu “entry data” yaitu 

terdiri dari laporan mentoring pendaftaran, surat pendaftaran haji, laporan mentoring 

pembatalan, dan laporan data keberangkatan jamaah haji dari tahun ke tahun. Pernyataan 

masing-masing informan terkait kualitas laporan yang dihasilkan Siskohat yaitu (a) kesesuaian 

dengan SOP, (b) Kecukupan pengungkapan, (c) Kepatuhan terhadap peraturan perundang-

undangan, karena Siskohat itu program dari Kementerian agama pusat. Laporan-laporan yang 

dihasilkan juga sudah sesuai, karena Siskohat digunakan untuk membantu mempermudah 

penyelenggaraan haji dan umrah, dan untuk SPI nya sudah sesuai dengan petunjuk teknis dari 

Direktorat Jendral Penyelenggaraan Haji dan Umrah. 

c. Ketetapan dan kepastian waktu pelaporan 

Pelaporan merupakan salah satu alat ppengendalian untuk mengetahuikemajuan pelaksanaan 

penyelenggaraan haji dan umrah. Kemudian prinsip yang harus diperhatikan dalam penyusunan 

laporan yaitu harus menyajikan data atau informasi yang valid, sistematis, jelas, dan tepat 

waktu. Pelaporan yang tepat waktu dapat menghindari keterlambatan dalam penyampaian 

informasi kepada masyarakat tentang informasi penyelenggaraan haji dan umrah. Hasil 

penelitian terkait ketetapan dan kepastian waktu pelaporan dapat dilihat pada tabel 3 sebagai 

berikut: 

Tabel 3. Ringkasan hasil wawancara terkait ketetapan dan kepastian waktu pelaporan 

No  Item ketetapan dan 

kepastian waktu 

pelaporan  

Nama 

informan  

Dokumentasi  Kesimpulan  

1 Ketetapan waktu 

dalam proses 

pengimputan data 

manual ke aplikasi 

Siskohat. 

Arbain, H. 

Sapiudin, dan 

Chandra 

Ghufta M. 

Dokumentasi berupa 

foto dokumen terkait 

yaitu berkas data diri 

calon jamaah haji 

berupa fotocopy KTP, 

fotocopy kartu 

keluarga, fotocopy 

akta kelahiran, surat 

validasi dari bank, dan 

surat keterangan sehat. 

Pengimputan data dilakukan 

setiap ada calon jamaah haji 

yang akan melakukan 

pendaftaran haji, 

pembatalan haji maupun 

yang akan melakukan 

pelimpahan haji. 

Sumber: Data diolah (2023) 

Berdasarkan ringkasan hasil wawancara pada tabel 3 di atas dapat diketahui bahwa, 

terkait dengan ketetapan dan kepastian waktu pelaporan penyelenggaraan haji dan umrah di 

Kementerian agama Kota Mataram dikatakan sudah tepat waktu, hal ini dapat dilihat dari proses 

pengimputan data dalam siskohat dilakukan setiap ada yang akan melakukan pendaftaran, 

pembatalan pendaftaran haji dan pelimpahan nomor porsi haji, dan pertanggungjawabannya 

dapat dikatakan sudah tepat waktu. 
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d. Kesesuaian persyaratan, prosedur, dan tahapan pelaporan. 

Penerapan Siskohat sudah dibekali dengan bimbingan berupa pelatihan teknis dan petunjuk 

teknis dari kementerian agama RI pada penelitian ini, untuk mengetahui kesesuaian 

persyaratan, prosedur, dan tahapan pelaporan informasi penyelenggaraan haji dan umrah dapat 

dilihat pada petunjuk teknis Kementerian agama RI dan mengetahui syarat dan prosedur 

pelaporan penyelenggaraan haji dan umrah. Hasil penelitian terkait kesesuaian persyaratan, 

prosedur dan tahapan pelaporan dapat dilihat pada tabel 4 sebagai berikut: 

Tabel 4. Ringkasan wawancara terkait kesesuaian persyaratan, prosedur, dan tahapan 

pelaporan  

Sumber: Data diolah (2023) 

Berdasarkan ringkasan hasil wawancara pada tabel 4 di atas dapat diketahui bahwa 

pengoperasian aplikasi Siskohat dilakukan dalam system yang terkontrol dan terpadu secara 

nasional, sehingga peraturan mengenai proses pengimputan data di siskohat telah dijelaskan 

secara lengkap oleh Kementerian agama RI. Hal ini dilakukan untuk menjamin kepatuhan 

terhadap persyaratan dalam pelaporan, sehingga laporan yang dihasilkan tidak bertentangan 

dengan petunjuk teknis yang telah ditetapkan. Berdasarkan pernyataan dari operator 

penyelenggaraan haji dan umrah, dan 2 Staff penyelenggaraan haji dan umrah terkait 

kesesuaian persyaratan, prosedur, dan tahapan pelaporan dalam penerapan Siskohat disesuaikan 

dengan petunjuk teknis dan peraturan perundang undangan, sehingga pelaksanaannya dapat 

dikatakan telah sesuai dengan petunjuk teknis yang dikeluarkan oleh Kementerian agama RI 

dan sesuai dengan persyaratan dan prosedur pelaporan informasi penyelenggaraan haji dan 

umrah. 

 

 

No  

Item Kesesuaian 

Persyaratan, 

Prosedur, Dan 

Tahapan 

Pelaporan 

Nama 

Informan 
Dokumentasi  Kesimpulan  

1 Sesuai dengan 

standar pengelolaan 

informasi 

penyelenggaraan 

haji dan yang telah 

ditetapkan. 

Arbain, H. 

Sapiudin, 

dan Chandra 

Ghufta M 

Dokumentasi 

berupa foto 

dokumen terkait 

yaitu petunjuk 

teknis dari 

Kementerian agama 

RI dari keputusan 

Direktorat Jendral 

Penyelenggaraan 

haji dan umrah.  

Penerapan siskohat di 

Kementerian agama Kota 

Mataram sudah sesuai 

dengan petunjuk teknis 

yang ditetapkan oleh 

Kementerian agama RI 

melalui keputusan 

Direktorat Jendral 

Penyelenggaraan haji dan 

umrah. 

2 Sesuai dengan 

syarat dan prosedur 

pelaporan informasi 

penyelenggaraan 

haji. 

Arbain, H. 

Sapiudin, 

dan Chandra 

Ghufta M 

Dokumentasi 

berupa foto 

dokumen terkait 

yaitu peraturan 

perundang-

undangan yang 

berlaku. 

Untuk syarat dan prosedur 

pelaporan informasi 

penyelenggaraan haji dan 

umrah sudah sesuai 

dengan peraturan 

perundang-undangan yang 

berlaku. 
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e. Umpan balik (feedback) 

Umpan balik pada aplikasi siskohat merupakan tanggungjawab dari Kementerian agama RI, 

Kementerian agama Wilayah, dan BPKH yang juga merupakan pengembang serta 

penanggungjawab dalam hal mengawal transparansi informasi penyelenggaraan hajidan umrah. 

Umpan balik ini sangat berguna untuk mengevaluasi laporan-laporan yang dihasilkan dari 

Siskohat, dan juga pentung untuk pengembangan aplikasi siskohat agar dapat menjadi lebih 

baik kedepannya.  

Tabel 5. Ringkasan Hasil Wawancara Terkait Umpan Balik (Feedback) 

No 
Item Umpan 

Balik (Feedback) 

Nama 

Informan 
Dokumentasi Kesimpulan 

1 Akurasi, 

kesesuaian dengan 

fakta yang terjadi, 

ketetapan waktu 

pelaporan serta 

konsistensi 

laporan dengan 

apa yang diminta 

oleh system. 

Drs. H. 

Kasmi, 

Arbain, H. 

Sapiudin, Dan 

Chandra 

Ghufta M. 

Dokumentasi 

berupa foto 

dokumen terkait 

yaitu laporan 

mentoring 

pendaftaran, surat 

pendaftaran haji, 

laporan mentoring 

pembatalan, dan 

laporan data 

keberangkatan 

jamaah dari tahun 

ke tahun. 

Umpan balik dari BPKH 

yaitu hanya memeriksa 

model pengoperasian 

siskohat yang dioperasikan 

oleh Operator siskohat, 

umpan balik yang 

diberikan oleh 

Kementerian agama pusat 

melalui Kementerian 

agama wilayah yaitu 

bimbingan berupa 

pelatihan terkait 

pengoperasian siskohat 

guna untuk menunjang 

SDM dalam memahami 

siskohat tersebut. Umpan 

balik dari Kementerian 

agama Kota Mataram 

kepada masyarakat yaitu 

berupa peningkatan 

pelayanan. 
Sumber: Data diolah (2023) 

Berdasarkan ringkasan hasil wawancara pada tabel 5 di atas dapat diketahui bahwa 

umpan balik dari BPKH yaitu hanya memeriksa model pengoperasian siskohat yang 

dioperasikan oleh Operator siskohat. Umpan balik yang diberikan Kementerian agama pusat 

melalui Kementerian agama wilayah yaitu bimbingan berupa pelatihan terkait pengoperasian 

siskohat sebagai penunjang SDM dalam memahami siskohat tersebut. Sedangkan umpan balik 

dari Kementerian agama Kota Mataram kepada masyarakat yaitu berupa peningkatan 

pelayanan. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan uraian di atas, maka peneliti dapat menarik kesimpulan 

yaitu penerapan system informasi dan komputerisasi haji terpadu (Siskohat) di Kementerian 

agama Kota Mataram dilihat dari indicator efekivitas penerapan siskohat yang terdiri dari 

kesesuaian informasi yang diminta dalam template/program, kesesuaian jenis laporan, 

ketetapan dan kepastian waktu pelaporan, kesesuaian persyaratan, prosedur dan tahapan 

pelaporan, umpan balik dapat dikatakan sudah efektif. Sebagaimana hasil pada temuan data di 
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lapangan. Indikator kesesuaian informasi yang diminta dalam template/program dengan 

melihat pengetahun dan kemampuan Operator siskohat dan keterseian informasi yang 

dibutuhkan dapat dikatakan efektif. Selanjutnya indokator kesesuaian jenis informasi yang 

dihasilkan dari data yang dimasukkan dalam menu “entry data” dapat dikatakan sudah efektif. 

Selanjutnya indikator ketetapan dan kepastian waktu pelaporan dapat dikatakan sudah tepat 

waktu. Selanjutnya indicator kesesuaian persyaratan, prosedur dan tahapan pelaporan sudah 

sesuai dengan petunjuk teknis yang ditetapkan oleh Kementerian agama RI dan untuk syarat 

dan prosedur pelaporan sudah ada pada peraturan perundang undangan yang berlaku. 

Selanjutnya indikator umpan balik (feedback), bahwa siskohat sudah mengalami beberapa kali 

perubahan versi, hal itu dapat menjadi feedback dari pengembang dan menyempurnakan 

Siskohat serta peningkatan pelayanan kepada masyarakat. 
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